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ABSTRAK 

 Dalam perancangan rangka baja akan selalu berkaitan dengan detailing 

sambungan termasuk detailing sambungan sambungan balok kolom. Agar 

perancangan rangka baja dapat dilakukan dengan cepat, pemanfaatan program 

perhitungan sambungan akan sangat membantu. Seiring dengan berkembangnya 

ilmu pengetahuan dan program-program komputer untuk mendesain suatu struktur 

bangunan, pada Tugas Akhir ini menggunakan Microsoft Excel 2002 untuk 

mendesain sambungan kaku balok kolom tersebut. 

 Tugas Akhir ini membahas perencanaan sambungan kaku balok-kolom 

tipe End Plate menurut Tata Cara Perencanaan Struktur Baja Untuk Bangunan 

Gedung (SNI 03 – 1929 - 2002) dengan memanfaatkan Program Microsoft Excel 

2002. Perencanaan sambungan menurut kekuatan penuh balok.  

 Dengan menginputkan data profil balok hasil desain struktur serta 

menentukan pilihan baut, end plate dan mutu bahan las akan diperoleh output 

berupa kebutuhan jumlah baut, ketentuan jarak baut serta tebal las 
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 

Ab = Luas bruto penampang baut pada daerah tak berulir, mm2

An  = Luas bersih baut yang merupakan luas pada bagian yang berulir, mm2

b = Lebar pelat atau penampang, mm 

Cb = Koefisien pengali tekuk torsi lateral 

d = Tinggi penampang, mm 

db = Diameter baut nominal pada daerah tak berulir, mm 

d* = Total tinggi bidang kontak profil ke end plate, mm 

E = Modulus elastisitas baja, MPa 

e = Eksentrisitas profil baja, mm 

f1,f2 = Konstanta tegangan dalam perhitungan ft, MPa 

fr = Tegangan sisa, MPa 

ft = 

 

Tegangan tarik dengan memperhitungkan ada atau tidaknya ulir baut 

pada bidang geser, MPa 

fu = Tegangan tarik putus, Mpa 

fu
b = Tegangan tarik putus bahan baut, Mpa 

fuv = Tegangan geser akibat beban terfaktor pada suatu baut, MPa 

fuw = Tegangan tarik putus material las, MPa 

fy = Tegangan leleh baja, MPa 

G = Modulus geser baja, MPa 

h = Tinggi bersih penampang, mm 

Iw = Konstanta puntir lengkung, mm4

Iy = Momen Inersia terhadap sumbu lemah, mm4
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J =   Konstanta puntir torsi, mm4   

kn = Koefisien tekuk geser pelat 

L = Panjang bentang antara dua pengekang lateral yang berdekatan, mm 

Lp = Panjang bentang maksimum untuk balok yang mampu menerima 

momen plastis, mm 

Lr = Panjang bentang minumum untuk balok yang kekuatannya mulai 

ditentukan oleh momen kritis tekuk torsi lateral, mm 

Md = Kuat lentur rencana, Nmm 

Mn = Kuat lentur nominal balok,Nmm 

Mp = Momen lentur yang menyebabkan seluruh penampang mengalami 

tegangan leleh, Nmm 

Mr = Momen batas tekuk, Nmm 

Mu = Momen lentur terfaktor atau momen perlu, Nmm 

My = Momen lentur yang menyebabkan serat terluar penampang mencapai 

tegangan leleh, Nmm 

m = Jumlah bidang geser 

n = Jumlah baut 

R  = Gaya maksimum yang bekerja pada satu satuan panjang las, N 

Rd = Kuat rencana, N 

Rn = Kuat nominal, N 

Rnw = Kuat nominal sambungan las, N 

Ru = Beban terfaktor atau kuat perlu, N 

r = Radius girasi, mm 

r1,r2 = Faktor modifikasi tegangan untuk memperhitungkan ada atau tidak 
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adanya ulir baut pada bidang geser 

ry = Jari-jari girasi komponen struktur terhadap sumbu y-y, mm 

S = Jarak antar baut, mm 

S1 = Jarak baut ke tepi pelat, mm 

Sx = Momen perlawanan elastis terhadap sumbu x, mm3

Sy = Momen perlawanan elastis terhadap sumbu y, mm3

Td = Kuat tarik rencana, N 

Tn = Kuat tarik nominal, N 

Tu = Beban tarik terfaktor, N 

tb = Tebal pelat badan, mm 

tp = Tebal pelat, mm 

ts = Tebal pelat sayap, mm 

tt = Tebal rencana las, mm 

tw = Tebal kaki las sudut, mm 

Vd = Kuat geser rencana, mm 

Vn = Kuat geser nominal, mm 

Vu = Kuat geser terfaktor, mm 

X1 = Koefisien untuk perhitungan momen tekuk torsi lateral, MPa  

X2 = Koefisien untuk perhitungan momen tekuk torsi lateral, Nmm4   

Z = Modulus penampang plastis, mm3  

λ = Kelangsingan  

λb = Perbandingan tinggi badan terhadap tebal badan 

λp = Batas maksimum untuk penampang kompak 

λr = Batas maksimum untuk penampang tak kompak 
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λs = Perbandingan lebar sayap terhadap tebal sayap  

Φ = Faktor reduksi 

fφ  = Faktor reduksi kekuatan untuk retak 
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